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LITERATURE REVIEW : METODE PERUMUSAN STRATEGI
Manajemen strategi adalah seni dan ilmu untuk merumuskan, mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai tujuannya. Berdasarkan pengertian tersebut kita dapat mengetahui tentang cakupan manajemen strategi dalam memenuhi tujuan perusahaan mulai dari perumusan sampai proses evaluasi. Tidak hanya satu bagian perusahaan saja namun juga lintas fungsional yang berarti mencakup pegawai atau anggota dari berbagai tingkatan di perusahaan atau organisasi (David : 2002). Menurut Pearch dan Robinson (1997) dikatakan bahwa manajemen strategik adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sarana organisasi. Dari pengertian menurut tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi yaitu suatu cara yang dilakukan oleh analis kebijakan yang memuat mengenai pemilihan maupun penerapan strategi yang menghasilkan suatu rencana untuk mencapai suatu tujuan organisasi.
Pada saat perumusan strategi, terkadang masalah perubahan yang di masa akan datang tidak dapat terdeteksi dengan baik. Saat implementasi strategi, perusahaan sebaiknya peka terhadap perubahan yang mungkin terjadi. Strategi yang dijalankan juga harus disesuaikan dengan perusahaan tersebut. Strategi yang baik dan tepat adalah yang memiliki proses perumusan yang sangat terperinci. Menurut David (2011:6), menyatakan bahwa proses manajemen strategi terdiri atas tiga tahap yaitu: perumusan strategi, penerapan strategi, dan penilaian strategi. Menurut Pearce dan Robinson (2003:10) tahap formulasi strategi memperkuat kemampuan perusahaan dalam mencegah permasalahan yang dihadapi. Perumusan strategi dilakukan secara matang dengan memperhatikan berbagai macam faktor baik dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Secara rinci tahap tahap perumusan manajemen strategi yaitu:
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Gambar 1 Model Proses Manajemen Strategi Hunger & Wheelen : 2003
Menurut Hunger dan Wheelen (2003:12), perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan perusahaan. Perumusan strategi menurut Hunger dan Wheelen (2003:13) sebagai berikut:
1. Misi 
Pearce & Robinson (2008) misi adalah langkah-langkah atau kegiatan yang harus dilaksanakan untuk merealisasikan tercapainya visi. Misi organisasi adalah tujuan atau alasan mengapa organisasi hidup. Pernyataan misi yang disusun dengan baik mendefinisikan tujuan mendasar dan unik yang membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan yang lain. Misi bisnis berkaitan dengan gambaran perusahaan yang bergerak dalam sebuah bidang dengan tujuan tertentu. Misi tersebut harus dikembangkan terlebih dahulu baru sebelum merumuskan strategi. Misi perusahaan merupakan dasar dari perumusan strategi itu sendiri. adalah tujuan mendasar yang ingin dicapai atau pembicaraan tentang keberadaan organisasi, apa produk yang dihasilkan dan siapa yang menjadi sasaran pelayanan (markets served). Misi organisasi biasanya menceritakan "Who we are and what we do". Skop besar misi aktivitas organisasi meliputi banyak tipe dari produk atau pelayanan, pasar, dan teknologi. Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk merumuskan misi :
· Harus menunjukkan secara jelas mengenai apa yang hendak dicapai oleh organisasi
· Rumusan misi selalu dalam bentuk kalimat yang menunjukkan“tindakan”dan bukan kalimat yang menunjukkan “keadaan” sebagaimana pada rumusan visi
· Satu indikator visi dapat dirumuskan lebih dari satu rumusan misi. Antara indikator visi dengan rumusan misi harus ada keterkaitan secara jelas
· Misi menggambarkan tentang produk atau pelayanan yang akan diberikan pada masyarakat 
· Kualitas produk atau layanan yang ditawarkan harus memiliki daya saing yang tinggi, namun disesuaikan dengan kondisi organisasi.

2. Tujuan 
Menurut Purwantodan Afandi (2021) tujuan adalah hasil yang akan dicapai dalam jangka waktu satu sampai lima tahun. Hasil dari tindakan perencanaan adalah tujuan. Sasaran harus, jika memungkinkan, dapat diukur dan menentukan apa yang akan dilakukan dan kapan. Hasil dari pencapaian misi adalah tercapainya tujuan organisasi. dampak atau hasil dari tindakan terencana jangka panjang, menengah, dan pendek. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan tujuan :
· Tujuan organisasi harus memberikan ukuran yang spesifik dan akuntabel (dapat diukur)
· Tujuan organisasi merupakan penjabaran dari misi, oleh karena itu tujuan harus selaras dengan visi dan misi
· Tujuan organisasi menyatakan kegiatan khusus apa yang akan diselesaikan dan kapan diselesaikannya?
Berikut empat alasan pentingnya perumusan tujuan :
· Tujuan membantu mendefinisikan organisasi dalam lingkungannya
· Tujuan membantu mengkoordinasi keputusan dan pengambilan keputusan
· Tujuan menyediakan norma untuk menilai pelaksanaan prestasi organisasi.
· Tujuan merupakan sasaran yang lebih nyata dari pada pernyataan visi dan misi.
3. Strategi 
Menurut David (2011:18–19), strategi adalah sarana untuk mencapai tujuan jangka panjang. Diperlukan sejumlah besar sumber daya bisnis internal dan kebijaksanaan manajemen puncak untuk mengembangkan rencana tindakan. Oleh karena itu, strategi adalah tindakan yang diambil oleh individu atau organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Strategi korporat adalah artikulasi perencanaan menyeluruh tentang bagaimana bisnis akan mencapai tujuannya. Pemanfaatan strategi akan meningkatkan keunggulan kompetitif dan mengurangi kendala kompetitif. Pemilihan strategi yang tepat bagi organisasi tentu dilatarbelakangi oleh faktor pribadi pembuat strategi. Tentu saja keputusan ini diambil setelah mempertimbangkan sejumlah kriteria. strategi terperinci yang menguraikan bagaimana perusahaan akan menyelesaikan atau mencapai tujuannya
David (2009:252-272), mengemukakan bahwa tipe– tipe strategi dikelompokan menjadi empat kelompok strategi berdasarkan model  strategi sebagai berikut:
a) Strategi Integrasi
· Integrasi ke Depan
Suatu upaya untuk memiliki atau meningkatkan kendali atas distributor atau pengecer.
· Integrasi ke Belakang
Strategi untuk mencoba memiliki atau meningkatkan kontrol terhadap perusahaan pemasok.
· Integrasi Horizontal
Strategi ini dapat dilakukan dengan cara akuisisi melakukan terhadap suat perusahan persaing yang memiliki sasaran atau jenis yang sama.
b) Strategi Intensif
· Penetrasi Pasar 
Strategi ini berusaha untuk meningkatkan pangsa pasar agar produk dan jasa yang sudah ada pemasaran sporadis lagi. melakukan yang lebih 
· Pengembangan Pasar 
Berupaya untuk mengenalkan produk atau jasa ke daerah dengan wilayah geografis terbaru.
· Pengembangan Produk 
Strategi yang berupaya untuk meningkatkan penjualan dengan melakukan inovasi atas produk/ jasa yang sudah ada.
c) Strategi Diversifikasi
· Diversifikasi Terkait
Keterkaitan bisnis dapat diungkapkan bila rantai nilai bisnis memiliki keseseuaian nilai secara kompetitif, atau dengan pengertian lain dapat menambah produk ataupun jasa namun masih berkaitan.
· Diversifikasi Tak Terkait
Dapat dikatakan tidak terkait bila rantai nilai bisnis sangat tidak mirip sehingga menyebabkan tidak ada nya hubungan lintas bisnis secara kompetitif.
d) Strategi Bertahan
· Rasionalisasi Biaya
Strategi ini dapat terjadi bila suatu organisasi melakukan penghematan biaya agar penjualan dan laba dapat meningkat.
· Strategi Divestasi 
Divestasi dapat diartikan sebagai menjual suatu divisi atau bagian pada suatu organisasi tersebut. Hal ini dilakukan bila suatu unit bisnis sudah tidak dapat dipertahankan keberadaannya.
· Strategi Likuidasi 
Strategi ini merupakan salah satu strategi mengedepankan yang penjualan semua aset perusahaan secara bertahap dan sesuai dengan nilai nyata aset tersebut.

4. Kebijakan 
Aturan yang luas disediakan oleh kebijakan untuk pengambilan keputusan organisasi secara keseluruhan. Berasal dari anggota pembuat kebijakan yang strategis sebagai prinsip umum untuk memilih tindakan yang akan mempengaruhi proses keluaran atau membantu organisasi mencapai tujuannya. Kebijakan adalah arahan luas yang menghubungkan penciptaan dan pelaksanaan strategi. Suatu rencana akan dilaksanakan setelah dikembangkan. Tahapan pelaksanaan strategi dalam sebuah perusahaan bisnis dapat dirinci sebagai berikut:
a) Mengembangkan strategi dengan dukungan budaya perusahaan 
Budaya perusahaan yang sudah menjadi identitas perusahaan dapat mendukung pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan. Jika ternyata budaya perusahaan ternyata tidak mendukung strategi tersebut maka perlu dilakukan peninjauan kembali.
b) Membuat Struktur Organisasi yang efektif 
Struktur organisasi yang efektif dapat mengoptimalkan kinerja karyawan yang telah ditempatkan dalam posisinya masing-masing. Organisasi yang efektif akan lebih mudah mencapai tujuan yang diinginkan. Kerja sama antara karyawan lintas fungsional menjadi penting karena sebuah perusahaan adaiah kerja kolektif yang melibatkan banyak individu.
c) Mengarahkan bidang Pemasaran 
Pemasaran menjadi penting karena merupakan bidang yang berhadapan langsung dengan konsumen. Banyak yang menyatakan pemasaran adalah ujung tombak perusahaan. Sebuah produk tentunya harus dapat diterima di pasar jika ingin sukses. Pelaksanaan strategi perusahaan juga berkaitan dengan bidang pemasaran perusahaan tersebut. Perencanaan pemasaran sebuah produk harus ditentukan terlebih dahulu sebelum melaksanakan proses yang lainnya. 
d) Mempersiapkan anggaran 
Setelah menentukan pasar atau pemasaran sebuah produk selanjutnya adaiah mempersiapkan anggaran. Anggaran diperlukan untuk berjalannya proses operasional perusahaan. Sumber anggaran perusahaan bisa ditentukan sesuai dengan strategi yang telah dirumuskan.
e) Mengembangkan dan Memanfaatkan Sistem Informasi 
Sistem informasi perusahaan berkaitan dengan sumber daya manusia perusahaan dan juga teknologi informasi yang ada dalam perusahaan. Sistem informasi ini mencakup komunikasi yang terjadi antara alat informasi dengan sumber daya dalam perusahaan. Sistem informasi perusahaan yang baik akan mempermudah proses operasional perusahaan.
f) Menghubungkan Sumber Daya Manusia dengan Kinerja Organisasi 
Sumber daya manusia selanjutnya dialokasikan berdasarkan tugas-tugas yang telah ditetapkan dalam perusahaan. Pelaksanaan strategi yang ditelah ditentukan perlu men dapatkan dukungan dari semua pihak. Karyawan perusahaan atau organisasi diharapkan dapat memberikan kontribusinya dalam melaksanakan strategi tersebut. Pimpinan juga harus dapat meyakinkan karyawannya tentang strategi yang telah dibuat.	
Suatu perusahaan dapat mencegah atau menyelesaikan suatu masalah dengan membuat perencanaan strategi. Permasalahan yang dialami organisasi hanyalah salah satu dari banyak faktor yang mempengaruhi pengembangan strategi. Kumpulan pilihan diambil sebagai bagian dari manajemen strategis guna memecahkan berbagai tantangan yang mungkin timbul. Setelah menghasilkan berbagai strategi yang berbeda melalui proses perumusan strategi, strategi yang direncanakan pada akhirnya akan dipilih sebagai strategi optimal bagi organisasi. Partisipasi anggota dalam pengembangan dan penerapan inisiatif membantu mengurangi penolakan terhadap perubahan. Anggota perusahaan dapat memahami strategi yang akan digunakan jika terdapat partisipasi luas dalam manajemen strategis. Karena keberhasilan usaha atau organisasi juga akan membawa manfaat bagi anggotanya, maka metode yang dikembangkan pasti akan bermanfaat. 
Memahami bahwa strategi itulah yang mendorong manajemen strategis Tanpa dukungan dan keterlibatan manajer di tingkat bawah, manajer terbaik sekalipun tidak akan ada gunanya.  eksekutif puncak dalam proses pengembangan tim perencanaan yang terdiri dari manajer dan personel penting di berbagai tingkat manajemen berasal dari berbagai kelompok kerja dan departemen.  Mereka tumbuh dan berkumpul sejumlah rencana strategis yang dirancang untuk dicapai tujuan utama bisnis. Kesimpulan mengenai manajemen strategis dapat diambil dari pembahasan di atas yang menunjukkan bahwa keputusan manajemen puncak didasarkan pada ilmu internal yang dilakukan pada semua tingkatan dalam organisasi untuk mencapai tujuannya. Itu akan. Menyusun rencana untuk memutuskan arah dan langkah selanjutnya.  Tindakan lebih lanjut yang akan diambil untuk kemajuan bisnis. Oleh karena itu, ini penting.  berpikir kritis dan mampu berorganisasi strategi.
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